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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tata kelola sanggar seni dalam mengelola Tari
Jaipong sebagai bagian dari ekosistem seni daerah, dengan studi kasus di Sanggar Galura Kencana Kabupaten
Garut. Sanggar seni memiliki peran penting sebagai ruang produksi, distribusi, dan keberlanjutan seni tari
tradisional yang berhadapan langsung dengan dinamika sosial, budaya, dan ekonomi. Pendekatan penelitian
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui studi literatur,
analisis dokumen sanggar, serta penelaahan praktik tata kelola seni yang meliputi aspek organisasi,
pengelolaan sumber daya manusia, pendanaan, fasilitas, dan jejaring kerja. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tata kelola Sanggar Galura Kencana dibangun melalui sistem manajemen berbasis komunitas yang
terintegrasi antara kegiatan pelatihan tari, pengelolaan kostum dan sarana pendukung, serta keterlibatan aktif
dalam jaringan seni dan budaya lokal. Meskipun menghadapi keterbatasan dukungan pendanaan dan
meningkatnya persaingan antar sanggar, Sanggar Galura Kencana mampu mempertahankan eksistensi dan
keberlanjutan Tari Jaipong melalui kualitas artistik, pengalaman pengelolaan, serta strategi adaptif terhadap
perkembangan ekosistem seni. Penelitian ini menegaskan bahwa tata kelola sanggar seni yang berkelanjutan
menjadi faktor kunci dalam menjaga keberlangsungan seni tari tradisional di tengah perubahan budaya
kontemporer.

Kata Kunci: Tata Kelola Seni, Sanggar Seni, Tari Jaipong, Ekosistem Seni, Garut

Abstract : This study aims to describe the governance of an art studio in managing Jaipong dance as part of the
regional arts ecosystem, using Galura Kencana Dance Studio in Garut Regency as a case study. Art studios play
a crucial role as spaces for the production, distribution, and sustainability of traditional dance while responding
to social, cultural, and economic dynamics. This research employs a descriptive qualitative approach with a case
study method. Data were collected through literature review, analysis of studio documents, and examination of
artistic governance practices, including organizational structure, human resource management, funding,
facilities, and networking. The findings indicate that the governance of Galura Kencana Studio is shaped by a
community-based management system that integrates dance training activities, costume and facility management,
and active participation in local artistic and cultural networks. Despite facing limited financial support and
increasing competition among art studios, Galura Kencana Studio has maintained the sustainability of Jaipong
dance through artistic quality, managerial experience, and adaptive strategies within the evolving arts ecosystem.
This study emphasizes that sustainable art governance is a key factor in preserving traditional dance amid
contemporary cultural transformations.
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PENDAHULUAN
Tari Jaipong merupakan salah satu seni pertunjukan tradisional Sunda yang

berkembang sebagai ekspresi budaya masyarakat Jawa Barat dan hingga kini menjadi identitas
penting dalam praktik seni pertunjukan daerah. Karakter Tari Jaipong ditandai oleh dinamika
gerak yang enerjik, ekspresif, serta perpaduan unsur tradisi rakyat, pencak silat, dan iringan
musik kendang yang kuat. Dalam konteks sanggar seni, Tari Jaipong tidak hanya berfungsi
sebagai bentuk pertunjukan, tetapi juga sebagai praktik budaya yang diwariskan melalui sistem
pembinaan berbasis komunitas. Keberadaan komunitas seni seperti sanggar tari berperan
signifikan dalam menjaga keberlanjutan Tari Jaipong sebagai warisan budaya melalui aktivitas
latihan, pementasan, dan pengelolaan seni tradisional secara berkelanjutan (Putri et al., 2025)

Di Kabupaten Garut, Sanggar Galura Kencana merupakan salah satu sanggar seni yang
secara konsisten mengelola dan mengembangkan Tari Jaipong sebagai bagian dari ekosistem
seni daerah. Berdiri sejak tahun 2000, sanggar ini menjalankan berbagai aktivitas seni, meliputi
pelatihan tari, pengelolaan kostum dan iringan musik tradisional, serta keterlibatan aktif dalam
pertunjukan dan festival budaya. Keberadaan Sanggar Galura Kencana menunjukkan bahwa
keberlangsungan Tari Jaipong tidak hanya ditentukan oleh kualitas artistik semata, tetapi juga
oleh sistem pengelolaan sanggar yang mampu mengatur sumber daya manusia, sarana
prasarana dan jejaring seni secara efektif. Dalam praktiknya, sanggar seni berfungsi sebagai
ruang produksi sekaligus distribusi seni yang berhadapan langsung dengan dinamika sosial,
budaya, dan ekonomi masyarakat.

Dalam kajian Seni Tari, praktik pengelolaan sanggar seni dapat dipahami melalui
perspektif teori tata kelola seni (arts governance) yang menempatkan sanggar sebagai
organisasi budaya berbasis komunitas. Tata kelola seni merujuk pada sistem pengaturan yang
mencakup struktur organisasi, pengelolaan sumber daya manusia, strategi pendanaan,
pengelolaan fasilitas, serta pengembangan jejaring kerja yang mendukung keberlanjutan
praktik kesenian. Keberlangsungan seni tidak hanya ditentukan oleh nilai artistik, tetapi juga
oleh sistem pengelolaan yang mampu menyeimbangkan nilai budaya, sosial dan ekonomi
dalam suatu ekosistem (Thorsby, 2001; Pradana dkk, 2024; Pradana & Ruastiti, 2022; Pradana
& Pratiwi, 2020; Pradana, 2018; Pradana, 2025; Pradana dkk, 2025b). Dalam konteks sanggar
seni tradisional, tata kelola seni bersifat adaptif dan berbasis pengalaman praktik, dimana
pengelola berperan ganda sebagai seniman, manajer dan penghubung antara komunitas seni
dan masyarakat.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tata kelola sanggar tari tradisional yang

berbasis komunitas memiliki kontribusi signifikan terhadap keberlanjutan seni pertunjukan
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daerah. Putri dkk (2025) mengungkapkan bahwa sanggar tari berperan sebagai pusat
pengelolaan seni yang menjaga kesinambungan tradisi melalui aktivitas latihan, pementasan,
serta penguatan jejaring budaya. Sementara itu, Karyana dkk (2022) menegaskan bahwa sistem
manajemen sanggar yang bertumpu pada pengalaman praktik, relasi sosial, dan pengelolaan
sumber daya secara mandiri menjadi faktor penting dalam mempertahankan eksistensi sanggar
tari tradisional di tengah persaingan dan perubahan budaya kontemporer. Dengan demikian,
penelitian ini memfokuskan kajian pada tata kelola Sanggar Galura Kencana dalam mengelola
Tari Jaipong sebagai bagian dari ekosistem seni daerah, guna memahami peran sanggar seni
dalam menjaga keberlanjutan seni tari tradisional di Kabupaten Garut. Permasalahan utamanya
adalah : 1) Bagaimanakah struktur organisasi dan sistem tata kelola sanggar untuk tari
Jaipong?; 2) Apakah ada pengelolaan sarana dan prasarana seni?; 3) Apa Sebab Tari Jaipong
Mampu Berkelanjutan?

1. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus,
yang bertujuan untuk memahami secara mendalam praktik tata kelola seni dalam konteks nyata
sanggar seni tari. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada proses,
makna, dan dinamika pengelolaan seni yang tidak dapat diukur secara kuantitatif. Studi kasus
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena tata kelola seni secara holistik dengan
menempatkan Sanggar Galura Kencana sebagai unit kajian utama. Pendekatan ini sejalan
dengan pandangan (Creswell, 2014) yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif studi kasus
efektif digunakan untuk mengkaji praktik sosial dan budaya dalam konteks spesifik serta
memahami relasi antar unsur yang membentuk suatu sistem.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur, analisis dokumen sanggar,
serta penelaahan praktik tata kelola seni yang mencakup aspek organisasi, pengelolaan sumber
daya manusia, pendanaan, fasilitas, dan jejaring kerja. Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif dengan cara mengelompokkan, menafsirkan, dan mengaitkan temuan penelitian
dengan konsep tata kelola seni dan ekosistem seni. Analisis ini bertujuan untuk
menggambarkan pola pengelolaan sanggar serta strategi yang digunakan dalam menjaga
keberlanjutan Tari Jaipong di tengah dinamika budaya dan persaingan antar sanggar.
Pendekatan analisis deskriptif ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menekankan
pentingnya pengalaman praktik dan sistem pengelolaan berbasis komunitas dalam
keberlangsungan sanggar seni tradisional (Putri et al., 2024; Taryana et al., 2025).
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2. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui studi literatur, analisis dokumen
sanggar, serta penelaahan praktik pengelolaan seni, ditemukan sejumlah temuan yang
menggambarkan bagaimana tata kelola Sanggar Galura Kencana dijalankan dalam mengelola
Tari Jaipong sebagai bagian dari ekosistem seni daerah. Temuan-temuan tersebut menunjukkan
bahwa praktik tata kelola sanggar tidak hanya berkaitan dengan aspek artistik, tetapi juga
mencakup pengaturan organisasi, pengelolaan sumber daya, strategi pendanaan, serta
pengembangan jejaring seni yang saling terhubung. Oleh karena itu, hasil dan pembahasan
penelitian ini disajikan ke dalam tiga subpokok bahasan utama yang merepresentasikan
elemen-elemen kunci dalam tata kelola seni sanggar, yaitu struktur organisasi dan sistem
pengelolaan, pengelolaan sumber daya dan fasilitas, serta jejaring seni dan keberlanjutan
ekosistem Tari Jaipong.

3.1.1 Struktur Organisasi dan Sistem Tata Kelola Sanggar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata kelola Sanggar Galura Kencana dijalankan
melalui struktur organisasi yang bersifat fleksibel dan berbasis komunitas. Struktur ini tidak
disusun secara birokratis formal, melainkan berkembang dari relasi sosial, kepercayaan, serta
pengalaman praktik seni yang telah terbangun dalam jangka waktu panjang. Pengelola sanggar
memiliki peran ganda sebagai pemimpin artistik sekaligus pengelola organisasi yang
bertanggung jawab atas perencanaan kegiatan latihan, pengorganisasian pementasan, serta
pengelolaan sumber daya sanggar, termasuk sumber daya manusia, fasilitas, dan perlengkapan
seni. Pola kepemimpinan seperti ini memungkinkan proses pengambilan keputusan dilakukan
secara cepat dan kontekstual sesuai kebutuhan artistik dan kondisi sosial masyarakat
pendukungnya.

Peran ganda pengelola sanggar juga menunjukkan bahwa fungsi artistik dan manajerial
tidak dipisahkan secara tegas, melainkan berjalan secara terintegrasi dalam satu sistem tata
kelola. Integrasi tersebut menjadi karakter khas sanggar seni tradisional yang mengandalkan
pengalaman praktik dan kepemimpinan personal sebagai modal utama pengelolaan seni. Dalam
konteks Sanggar Galura Kencana, fleksibilitas struktur organisasi memberikan ruang bagi
sanggar untuk beradaptasi terhadap dinamika ekosistem seni, baik dalam menghadapi tuntutan
pementasan, perubahan selera penonton, maupun keterbatasan sumber daya. Dengan demikian,
struktur organisasi yang berbasis komunitas tidak hanya berfungsi sebagai kerangka
administratif, tetapi juga sebagai fondasi sosial dan kultural yang menopang keberlanjutan Tari

Jaipong di tingkat lokal.
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(Gan, 2025)

Pada gambar 1 terlihat pengelola sanggar yang menjalani peran ganda sebagai disebutkan pada
awal penjelasan. Pola ini mencerminkan karakteristik organisasi seni tradisional yang tidak
sepenuhnya bergantung pada struktur birokratis formal, melainkan bertumpu pada relasi sosial,
kepercayaan, dan pengalaman praktik antar pelaku seni. Dalam konteks seni pertunjukan
tradisional, struktur organisasi yang cair memungkinkan sanggar untuk merespons kebutuhan

artistik dan dinamika sosial masyarakat secara lebih adaptif (Gray, 2012).

Tabel 1. Struktur Organisasi dan Fungsi Tata Kelola Sanggar Galura Kencana

Unsur Tata Kelola | Peran dan Fungsi

Pimpinan Sanggar | Mengambil keputusan artistik dan manajerial, mengoordinasikan kegiatan

latihan dan pementasan

Pelatih/Koreografer | Mengelola proses artistik, pengembangan materi tari, dan kualitas pertunjukan

Penata Musik Menyusun dan mengelola iringan musik tradisional sesuai kebutuhan karya

Pengelola Kostum | Mengelola inventaris kostum tari dan perlengkapan pertunjukan

Anggota/Siswa Berperan sebagai pelaku seni sekaligus bagian dari komunitas sanggar

Model tata kelola berbasis komunitas tersebut sejalan dengan pandangan Kotler dan
Scheff (1997) yang menyatakan bahwa organisasi seni skala kecil umumnya mengintegrasikan
fungsi artistik dan manajerial dalam satu sistem pengelolaan yang saling terkait. Selain itu,
Nugraha & Suryana, (2022) menunjukkan bahwa sanggar tari tradisional di Jawa Barat
berfungsi sebagai pusat koordinasi seni yang menjaga kesinambungan tradisi melalui
kepemimpinan informal dan pengelolaan internal yang berbasis nilai budaya lokal. Dengan
demikian, struktur organisasi Sanggar Galura Kencana tidak hanya berperan sebagai sistem
administratif, tetapi juga menjadi fondasi sosial dan kultural yang menopang stabilitas serta
keberlanjutan Tari Jaipong di tingkat lokal.
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3.1.2 Pengelolaan Sumber Daya, Pendanaan, dan Fasilitas Seni

Pengelolaan sumber daya di Sanggar Galura Kencana mencakup sumber daya manusia,
fasilitas latihan, kostum tari, serta perangkat musik tradisional. Sanggar ini mengelola sumber
dayanya secara mandiri melalui sistem pelatihan rutin, penyewaan kostum dan partisipasi
dalam kegiatan pertunjukan. Sesuai dengan Susanti dkk (2024), keterbatasan dukungan
pendanaan dari pemerintah daerah mendorong sanggar untuk mengembangkan strategi
pengelolaan ekonomi seni berbasis komunitas. Pola pendanaan mandiri ini menjadi ciri umum
dalam tata kelola sanggar seni tradisional di Indonesia (Karyana dkk, 2022)

Dalam perspektif tata kelola seni, pengelolaan fasilitas dan sumber daya merupakan
bagian dari upaya menjaga keberlanjutan ekosistem seni. Throsby (2010) menyatakan bahwa
keberlangsungan seni tradisional sangat bergantung pada kemampuan organisasi seni dalam
mengelola aset budaya dan ekonomi secara seimbang. Putri dkk (2025) juga menegaskan
bahwa pengelolaan sarana pendukung seperti kostum dan iringan musik memiliki peran
strategis dalam mempertahankan kualitas artistik dan daya tarik seni tradisional (Silfiana, 2024).
Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya di Sanggar Galura Kencana tidak
hanya bersifat teknis, tetapi juga strategis dalam menopang keberlanjutan Tari Jaipong.

3.1.3 Jejaring Seni, Tantangan, dan Keberlanjutan Ekosistem Tari Jaipong
Sanggar Galura Kencana membangun jejaring seni melalui keterlibatan aktif dalam

festival budaya, pertunjukan daerah serta kerja sama dengan komunitas seni dan institusi
budaya. Jejaring ini berfungsi sebagai sarana distribusi karya Tari Jaipong sekaligus sebagai
ruang pertukaran pengetahuan, pengalaman artistik dan peluang kerja antar pelaku seni. Dalam
perspektif tata kelola seni, jejaring kerja merupakan elemen kunci yang menghubungkan
seniman, organisasi seni, pemerintah, dan masyarakat dalam satu sistem ekosistem seni yang
saling bergantung. Markusen & Gadwa (2010) menegaskan bahwa kekuatan jejaring budaya
berperan penting dalam memperluas daya jangkau seni tradisional dan meningkatkan daya
tahan organisasi seni di tingkat lokal dan regional. Kekuatan jejaring budaya memiliki peran
penting dalam memperluas praxis seni tradisional, meningkatkan animo masyarakat, serta
memperkuat daya tahan organisasi seni di tengah berbagai fenomena perubahan sosial, budaya,
dan ekonomi pada tingkat lokal maupun regional. Kekuatan jejaring sosial memiliki peran
penting dalam memperluas praxis unsur budaya, meningkatkan animo serta memperkuat daya
tahan organisasi di tengah berbagai fenomena perubahan (Pradana dkk, 2025; Pradana, 2022;
Pradana, 2012).
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Tabel 2. Bentuk Jejaring Seni dan Kontribusinya terhadap Keberlanjutan Sanggar

Bentuk Bentuk Kegiatan Kontribusi terhadap Keberlanjutan
Jejaring
Festival budaya | Partisipasi pementasan Memperluas distribusi karya dan
eksistensi
sanggar

Komunitas seni | Kolaborasi dan pertukaran| Penguatan solidaritas dan jejaring pelaku

karya sent
Institusi budaya | Kerja sama pertunjukan Legitimasi dan penguatan posisi sanggar
Masyarakat Kegiatan sosial dan budaya | Dukungan sosial dan regenerasi pelaku seni

lokal

Jejaring seni yang dibangun sanggar tidak hanya berorientasi pada pementasan, tetapi
juga menjadi strategi tata kelola dalam menghadapi tantangan ekosistem seni yang terus
berubah. Holden (2015) menyebutkan bahwa keberlanjutan seni budaya sangat dipengaruhi
oleh kemampuan organisasi seni dalam membangun relasi yang saling menguntungkan antara
nilai artistik, sosial, dan ekonomi. Keberlanjutan unsur budaya tidak hanya ditentukan oleh
kualitas artistik, tetapi juga oleh kemampuan organisasinya dalam membangun praktik sosial,
strategi pengelolaan dan relasi kolektif yang mampu menghubungkan nilai budaya,
kepentingan sosial serta dinamika ekonomi dalam berbagai fenomena perubahan sosial
(Pradana & Jayendra, 2024; Pradana & Jayendra, 2025; Pradana dkk, 2025a; Pradana dkk,
2026). Dalam konteks ini, jejaring seni berfungsi sebagai modal sosial yang memungkinkan
sanggar untuk bertahan di tengah persaingan antar sanggar dan keterbatasan sumber daya. Studi
oleh Gray, (2012) juga menunjukkan bahwa organisasi seni yang memiliki jejaring luas

cenderung lebih adaptif terhadap perubahan kebijakan budaya dan dinamika sosial.
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(Gan, 2025)
Meskipun demikian, Sanggar Galura Kencana menghadapi tantangan berupa

meningkatnya jumlah sanggar seni baru serta pergeseran minat generasi muda terhadap budaya
populer. Kondisi tersebut menuntut sanggar untuk terus memperkuat strategi pengelolaan dan
pembinaan sumber daya manusia agar tetap mampu menarik minat generasi muda terhadap
Tari Jaipong. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2, yang menampilkan penari Sanggar Galura
Kencana dalam pose dokumentatif sebagai bagian dari aktivitas sanggar.

Dalam konteks tata kelola seni, dokumentasi visual penari sanggar memiliki fungsi
penting sebagai bukti keberlangsungan proses pembinaan dan regenerasi pelaku seni.
Keberadaan penari dalam sanggar mencerminkan upaya pengelola dalam menjaga kontinuitas
sumber daya manusia melalui sistem latihan dan keterlibatan komunitas, meskipun dihadapkan
pada tantangan persaingan dan perubahan selera budaya (Hariani, 2021). Keberadaan
praktik pelestarian budaya yang dijalankan melalui proses kegiatan, pewarisan nilai dan
keterlibatan komunitas lokal adalah sesuatu yang memastikan hidup dalam lingkungan
sosialnya meskipun menghadapi tantangan persaingan dan perubahan budaya (Pradana dkk,
2016). Oleh karena itu, Gambar 2 dapat dipahami sebagai representasi dari strategi pengelolaan
sanggar dalam mempertahankan eksistensi Tari Jaipong melalui penguatan basis penari sebagai
bagian dari ekosistem seni daerah. Putri dkk (2025) menunjukkan bahwa sanggar tari
tradisional yang mampu mengelola jejaring seni secara aktif memiliki peluang lebih besar
untuk mempertahankan relevansi seni tradisi ditengah modernisasi. Kemampuan membangun
dan mengelola jaringan sosial cenderung memiliki peluang lebih besar untuk menjaga
keberlanjutan budaya, praktik yang berorientasi kepada mempertahankan nilai-nilai kearifan
lokal serta memperkuat makna sosial tradisi di tengah masyarakat (Pradana, 2021; Pradana,
2023; Pradana, 2023a; Pradana, 2022; Pradana & Parwati, 2017). Temuan serupa juga
dikemukakan oleh Nugraha & Suryana, (2022) yang menegaskan bahwa adaptasi sanggar seni
terhadap dinamika budaya menjadi faktor penting dalam menjaga kesinambungan seni
tradisional. Oleh karena itu, tata kelola seni yang adaptif dan berbasis ekosistem menjadi kunci

dalam menjaga keberlanjutan Tari Jaipong sebagai seni pertunjukan tradisional di Kabupaten.
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3.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata kelola Sanggar Galura Kencana tidak hanya
bekerja sebagai sistem administratif, tetapi juga sebagai praktik sosial-budaya yang menopang
keberlanjutan Tari Jaipong di Kabupaten Garut. Pola pengelolaan sanggar yang fleksibel dan
berbasis komunitas memperlihatkan bahwa organisasi seni tradisional tidak selalu bergantung
pada struktur birokratis formal, melainkan pada relasi sosial, kepercayaan, pengalaman praktik,
dan kepemimpinan kultural. Temuan ini sejalan dengan Gray (2012), Kotler dan Scheff (1997),
serta Nugraha dan Suryana (2022), yang menegaskan bahwa organisasi seni skala kecil
cenderung mengintegrasikan fungsi artistik dan manajerial dalam sistem kerja yang cair dan
kontekstual.

Diskusi penting dari temuan ini adalah bahwa Sanggar Galura Kencana mampu
mempertahankan Tari Jaipong karena pengelolaannya menyatukan dimensi artistik, sosial, dan
ekonomi. Pengelolaan sumber daya manusia dilakukan melalui latihan, pembinaan penari, dan
pelibatan anggota sebagai bagian dari komunitas sanggar. Sementara itu, pengelolaan fasilitas
seperti kostum, perangkat musik, dan sarana pertunjukan menjadi strategi praktis untuk
menjaga kualitas pementasan. Pandangan ini selaras dengan Throsby (2001; 2010), Putri dkk
(2025), dan Silfiana (2024), bahwa keberlanjutan seni tradisional sangat bergantung pada
kemampuan organisasi seni mengelola aset budaya, sarana pendukung, dan nilai ekonomi
secara seimbang.

Temuan lain menunjukkan bahwa jejaring seni menjadi faktor utama dalam
memperkuat eksistensi sanggar. Keterlibatan dalam festival budaya, kerja sama dengan
komunitas seni, institusi budaya, dan masyarakat lokal memperluas ruang tampil sekaligus
memperkuat legitimasi sosial sanggar. Dalam konteks ini, jejaring tidak hanya dipahami
sebagai hubungan kerja, tetapi sebagai strategi keberlanjutan yang memungkinkan Tari Jaipong
tetap memiliki animo, ruang apresiasi, dan fungsi sosial di tengah perubahan selera budaya
masyarakat. Hal ini sejalan dengan Markusen dan Gadwa (2010) serta Holden (2015), yang
menyatakan bahwa keberlanjutan seni budaya dipengaruhi oleh kemampuan organisasi seni
membangun relasi antara nilai artistik, sosial, dan ekonomi.

Namun, keberlanjutan tersebut tetap menghadapi tantangan berupa persaingan antar
sanggar dan pergeseran minat generasi muda ke budaya populer. Kondisi ini menuntut Sanggar
Galura Kencana untuk terus memperkuat strategi pembinaan, memperbarui metode promosi,
dan menjaga relevansi Tari Jaipong tanpa kehilangan nilai tradisinya. Dalam hal ini, Hariani
(2021), Karyana et al. (2022), dan Putri et al. (2025) menegaskan bahwa pendidikan seni,
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manajemen sanggar, dan pewarisan nilai budaya menjadi faktor penting dalam menjaga
kesinambungan seni tradisional di tengah perubahan sosial.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa Sanggar Galura Kencana
berperan sebagai institusi budaya lokal yang menjaga kesinambungan Tari Jaipong melalui tiga
kekuatan utama: kepemimpinan berbasis komunitas, pengelolaan sumber daya seni, dan
jejaring sosial-budaya. Ketiganya membentuk ekosistem seni yang memungkinkan Tari
Jaipong tetap hidup sebagai praktik artistik, identitas budaya, dan ruang pembelajaran sosial
bagi masyarakat Garut.

3. SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tata kelola Sanggar Galura Kencana berperan
penting dalam menjaga keberlanjutan Tari Jaipong sebagai bagian dari ekosistem seni daerah
di Kabupaten Garut. Tata kelola sanggar dijalankan melalui struktur organisasi yang fleksibel
dan berbasis komunitas, di mana fungsi artistik dan manajerial terintegrasi dalam peran
pengelola sanggar. Pola pengelolaan tersebut memungkinkan sanggar untuk merespons
kebutuhan artistik, sosial, dan kultural secara adaptif, meskipun dihadapkan pada keterbatasan
sumber daya dan dukungan pendanaan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya, fasilitas seni, serta
pengembangan jejaring kerja menjadi elemen kunci dalam tata kelola sanggar seni. Melalui
partisipasi aktif dalam festival budaya, kerja sama dengan komunitas seni, dan keterlibatan
masyarakat, Sanggar Galura Kencana mampu memperluas distribusi karya Tari Jaipong
sekaligus memperkuat posisinya dalam ekosistem seni daerah. Jejaring seni tersebut berfungsi
sebagai modal sosial yang mendukung keberlangsungan praktik seni di tengah persaingan antar
sanggar dan perubahan selera budaya.

Dengan demikian, tata kelola seni yang adaptif, berbasis komunitas, dan terintegrasi
dengan ekosistem seni terbukti menjadi faktor penting dalam mempertahankan eksistensi Tari
Jaipong sebagai seni pertunjukan tradisional. Penelitian ini menegaskan bahwa sanggar seni
tidak hanya berfungsi sebagai ruang produksi artistik, tetapi juga sebagai institusi budaya yang
memiliki peran strategis dalam menjaga kesinambungan seni tradisional di tengah dinamika

budaya kontemporer.
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